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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Persediaan Barang


Setiap perusahaan, baik perusahaan dagang, maupun perusahaan industri selalu mengadakan persediaan barang. Tanpa adanya persediaan barang para pengusaha akan dihadapkan bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan langganan yang memerlukan barang yang dihasilkan. Hal ini mungkin akan terjadi, karena tidak selamanya barang-barang tersedia setiap saat, yang berarti pula bahwa pengusaha akan kehilangan kesempatan keuntungan yang harus diperoleh. Jadi persediaan barang sangat penting artinya untuk setiap perusahaan. 
2.1.1 Pengertian Persediaan Barang

Persediaan barang (inventory) adalah elemen atau unsur yang sangat penting dalam perusahaaan terutama dalam penentuan harga pokok penjualan pada perusahaan dagang ataupun perusahaan manufaktur baik berskala kecil maupun berskala besar.


Soemarso S.R dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” menyatakan:
“Persediaan barang dagangan (merchandise inventory) adalah barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali. Untuk perusahaan pabrik, termasuk dalam persediaan adalah barang-barang yang digunakan untuk proses produksi selanjutnya. Persediaan dalam perusahaan pabrik terdiri dari persediaaan bahan baku, persediaan dalam proses dan persediaan barang jadi”.
(2002:384)

Hal yang sama juga dikemukakan oleh “Ikatan Akuntan Indonesia melalui PSAK No.14”  yang menyatakan bahwa:

“Persediaan adalah aktiva:

Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal;

Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan;

Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa”.
(2004:14.1)

Sedangkan Haryono Jusup dalam buku “Dasar-Dasar Akuntansi” menyatakan bahwa:

“Persediaan barang dagangan adalah elemen yang sangat penting dalam penentuan harga pokok penjualan pada perusahaan dagang eceran, maupun perusahaan dagang partai besar”.
(2005:99)

Jadi persediaan barang merupakan sejumlah barang-barang yang disediakan oleh perusahaan untuk proses produksi, serta barang-barang jadi yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen. Fungsi persediaan barang pada perusahaan industri berbeda dengan persediaan barang pada perusahaan dagang.


Sugiyarso dan Winarni dalam buku “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:


“Untuk perusahaan dagang persediaan barang dagangan dimasudkan untuk memenuhi permintaan pembeli. Untuk perusahaan industri, persediaan bahan baku dan barang dalam proses bertujuan untuk memperlancar kegiatan produksi. Sementara itu persediaan barang jadi dimaksudkan untuk memenuhi permintaan pasar”.  

(2005:38)

Jadi perbedaan persediaan barang dalam perusahaan industri dengan persediaan barang dalam perusahaan dagang sebenarnya hanya terletak pada ada tidaknya proses produksi lebih lanjut dari persediaan tersebut. Pada perusahaan industri persediaan barang memerlukan proses produksi lebih lanjut dari persediaan barang tersebut.  


Dari uraian tersebut pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Persediaan barang merupakan jumlah barang-barang yang berwujud yang dimiliki perusahaan, baik barang tersebut di gudang milik sendiri maupun di gudang-gudang sewaan, yang penting adalah milik perusahaan.
2. Persediaan barang itu dijual dalam kegiatan sehari-hari (persediaan barang jadi) atau dalam proses untuk memproduksi barang-barang yang hasil jadinya dijual kepada konsumen.

3. Persediaan barang itu tidak saja bahan baku, barang dalam proses dan barang jadi tetapi juga perlengkapan atau spare part yang dimiliki oleh perusahaan yang belum dipakai untuk mengganti peralatan mesin-mesin atau instalasi lain.

2.1.2 Jenis-Jenis Persediaan Barang


Pada dasarnya penggolongan persediaan barang sangat dipengaruhi oleh sifat dan jenis usaha perusahaan yang bersangkutan. Bagi perusahaan dagang yang dimaksudkan persediaan dagang adalah barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual dan dibeli. Persediaan itu merupakan persediaan barang yang selalu dalam perputaran, yang selalu dibeli dan dijual. Persediaan ini tidak mengalami proses lebih lanjut sehingga tidak mengalami proses lebih lanjut sehingga tidak ada perubahan bentuk dari barang yang bersangkutan.


Sedangkan dalam perusahaan industri yang kegiatan utamanya mengolah bahan baku atau mentah menjadi barang jadi atau menambah nilai guna suatu barang, pada umumnya ada tiga jenis persediaan, yaitu:
1. Persediaan bahan mentah

2. Persediaan dalam proses

3. Persediaan barang jadi.

Sugiyarso dan Winarni dalam buku “Manajemen Keuangan” menyatakan bahwa:

“Persediaan meliputi persediaan barang dagangan (merchandise inventory), persediaan bahan mentah (raw material inventory), persediaan barang dalam proses atau barang setengah jadi (work in process/goods in process inventory) dan persediaan barang jadi (finished goods inventory)”.
(2005:38)

Sedangkan Zaki Baridwan dalam buku “Intermediate Accounting” menyatakan bahwa:
“Jenis persediaan yang ada dalam perusahaan manufaktur yaitu persediaan bahan baku dan penolong, supplies pabrik, barang dalam proses dan produk selesai”.

(2004:150)


Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis persediaan barang terdiri dari persediaan bahan mentah, persediaan barang dalam proses atau barang setengah jadi dan persediaan barang jadi.
2.1.3 Metode  Pencatatan Persediaan

Metode pencatatan persediaan sangat diperlukan oleh setiap perusahaan karena dengan adanya metode pencatatan persediaan dapat diketahui berapa besar persediaan yang sebenarnya, baik dalam jumlah maupun dalam nilai uang.


Soemarso S.R dalam buku “Akuntansi Suatu Pengantar” menyatakan bahwa:

“Dalam membantu penyajian persediaan agar menjadi lebih teliti dan relevan maka dikembangkan beberapa metode pencatatan persediaan dalam membantu manajemen dalam mengelola perusahaan yaitu dua metode pencatatan persediaan yang terdiri dari :
1. Metode pencatatan periodik (periodic method)

2. Metode pencatatan perpetual (perpetual method)”.
(2005:405)

Adapun penjelasan dari metode pencatatan persediaan di atas adalah sebagai berikut:
1.
Metode pencatatan periodik (periodic method) 
Selama ini, metode pencatatan untuk perusahaan dagang dapat diikhtisarkan sebagai berikut:

a. Disediakan satu akun yang disebut Persediaan Barang Dagangan dalam buku besar perusahaan. Akun ini digunakan untuk mencatat persediaan barang dagangan yang ada di awal dan di akhir periode. Persediaan yang ada di awal dan di akhir periode itu sendiri ditentukan dengan jalan melakukan perhitungan fisik terhadapnya. Pencatatan untuk persediaan awal dan akhir dilakukan dengan membuat jurnal penyesuaian. Akun lawan untuk penyesuaian persediaan adalah ikhtisar laba rugi.

b. Disediakan satu set akun yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian barang dagangan serta transaksi-transaksi lain yang berhubungan dengannya. misalnya, transpor pembelian, potongan pembelian, retur pembelian dan pengurangan harga. Saldo dari set akun akun ini bila digabungkan akan merupakan pembelian bersih.

c. Harga pokok penjualan selama periode tertentu dihitung dengan menggunakan cara sebagai berikut:

Persediaan barang dagangan pada awal periode + Pembelian bersih selama periode = Persediaan tersedia dijual – Persediaan barang dagangan pada akhir periode = Harga pokok penjualan
Adapun jurnal umum untuk pencatatan persediaan dengan menggunakan metode pencatatan fisik adalah sebagai berikut:
	Date
	Description
	Ref
	Debet
	Credit

	1/1/2001
	Pada saat pembelian:

Purchases

   Cash/Account payable
	
	XX
	XX

	5/1/2001
	Pada saat penjualan:
Cash/Account Receivable

   Sales
	
	XX
	XX

	
	Amount
	
	XX
	XX


2.
Metode pencatatan permanen (perpetual method)
Dalam metode pencatatan permanen (perpetual method) tidak disediakan akun pembelian dan akun lain yang berhubungan dengannya. Pembelian barang dagangan langsung dicatat ke akun persediaan. Harga pokok penjualan tidak dihitung secara periodik, tetapi dihitung dan dicatat setiap kali terjadi transaksi. Untuk  itu, dibuat satu akun tersendiri yaitu harga pokok penjualan. Akun persediaan barang dagangan dalam sistem saldo permanen digunakan untuk mencatat persediaan yang ada di awal periode, pembelian yang dilakukan selama periode, penjualan yang dilakukan selama periode dan persediaan yang ada di akhir periode. 

Adapun jurnal umum untuk pencatatan persediaan dengan menggunakan metode pencatatan perpetual adalah sebagai berikut:
	Date
	Description
	Ref
	Debet
	Credit

	1/1/2001
	Pada saat pembelian:

Merchandise inventory

   Cash/ Account payable
	
	XX
	XX

	5/1/2001
	Pada saat Penjualan:

Cash/Account receivable


Sales
Cost of good sold

Merchandise inventory
	
	XX

XX
	XX

XX

	
	Amount
	
	XX
	XX


2.1.4 Metode Penilaian Persediaan

Dalam menetapkan nilai suatu persediaan dari suatu perusahaan terlebih dahulu perlu ditetapkan suatu metode penilaian persediaan yang akan dipilih oleh suatu perusahaan agar persediaan yang digunakan dalam proses produksi dapat menunjukkan nilai yang lebih tepat sehingga perusahaan dapat menetapkan laba atau rugi yang lebih mencerminkan keadaan yang wajar.

Zaki Baridwan dalam buku “Intermediate Accounting” menyatakan bahwa:

“Untuk menilai persediaan dapat digunakan berbagai cara yaitu:

1. Identifikasi khusus

2. Masuk pertama keluar pertama (MPKP/FIFO)

3. Rata-rata tertimbang

4. Masuk terakhir keluar pertama (MTKP/LIFO)

5. Persediaan besi/minimum
6. Biaya standar

7. Biaya rata-rata sederhana

8. Harga beli terakhir
9. Metode nilai penjualan relatif

10. Metode biaya variabel”.
(2004:158)

Adapun penjelasan mengenai cara untuk dapat menghitung harga pokok penjualan dan harga pokok persediaan akhir tersebut di atas adalah sebagai berikut:
1.   Metode Identifikasi Khusus

Metode identifikasi khusus ini didasarkan pada anggapan bahwa arus barang harus sama dengan arus biaya. Untuk itu perlu dipisahkan tiap-tiap jenis barang berdasarkan harga pokoknya dan untuk masing-masing kelompok dibuatkan kartu persediaan sendiri sehingga masing-masing harga pokok bisa diketahui. Harga pokok terdiri dari harga pokok barang-barang yang dijual dan sisanya merupakan persediaan akhir. Metode ini dapat digunakan dalam perusahaan-perusahaan yang menggunakan prosedur pencatatan fisik maupun buku.

2.   Masuk Pertama Keluar Pertama (MPKP/FIFO)

Harga pokok persediaan akan dibebankan sesuai dengan urutan terjadinya. Apabila ada penjualan atau pemakaian barang-barang maka harga pokok dibebankan adalah harga pokok yang paling terdahulu, disusul yang masuk berikutnya. Persediaan akhir dibebani harga pokok terakhir.

3.   Rata-rata Tertimbang

Dalam metode ini barang-barang yang dipakai unutk produksi atau dijual akan dibebani harga pokok rata-rata. Perhitungan harga pokok rata-rata dilakukan dengan cara membagi jumlah harga perolehan dengan kuantitinya.

4.   Masuk Terakhir Keluar Pertama (MTKP/LIFO)

Barang-barang yang dikeluarkan dari gudang akan dibebani dengan harga pokok pembelian yang terakhir disusul dengan masuk sebelumnya. Persediaan akhir dihargai dengan harga pokok pembelian yang pertama dan berikutnya. 

5.   Persediaan Besi/Minimum

Dalam metode ini dipakai anggapan bahwa perusahaan memerlukan suatu jumlah persediaan minimum (besi) untuk menjaga kontinuitas usahanya. Persediaan minimum (besi) ini dianggap sebagai suatu elemen yang harus selalu tetap, sehingga dinilai dengan harga pokok yang tetap. Harga pokok untuk persediaan besi (minimum) biasanya diambil dari pengalaman yang lalu dimana harga pokok itu nilainya rendah. Pada akhir periode jumlah barang yang ada dalam gudang dihitung. Jumlah persediaan besi dinilai dengan harga pokok yang tetap, sedangkan selisih antara jumlah barang yang ada dengan jumlah persediaan besi dinilai dengan harga pada saat tersebut (bisa dengan metode MTKP, MPKP,  rata-rata tertimbang atau metode lain).
6.   Biaya Standar

Dalam perusahaan manufaktur yang memakai sistem biaya standar, persediaan barang dinilai dengan biaya standar, yaitu biaya-biaya yang seharusnya terjadi. Biaya standar ini ditentukan dimuka, yaitu sebelum proses produksi dimulai, untuk bahan baku, upah langsung dan biaya produksi tidak langsung. Apabila terdapat perbedaan biaya-biaya yang sesungguhnya terjadi dengan biaya standarnya, perbedaan-perbedaan itu akan dicatat sebagai selisih. Karena persediaan barang dinilai dengan biaya standar maka dalam harga pokok penjualan tidak termasuk kerugian-kerugian yang timbul karena pemborosan-pemborosan dan hal-hal yang tidak biasa. Biaya standar yang ditetapkan akan terus digunakan apabila tidak ada perubahan harga maupun metode produksi. Apabila ternyata ada perubahan maka biaya standar harus direvisi dan disesuaikan dengan keadaan yang baru.

7.   Biaya Rata-rata Sederhana

Harga pokok persediaan dalam metode ini ditentukan dengan menghitung rata-rata tanpa memperhatikan jumlahnya. Apabila jumlah barang berbeda-beda maka metode ini tidak menghasilkan harga pokok yang dapat mewakili seluruh persediaan.

8.   Harga Beli Terakhir

Dalam metode ini persediaan barang yang ada pada akhir periode dinilai dengan harga pokok pembelian terakhir tanpa mempertimbangkan apakah jumlah persediaan yang ada melebihi jumlah yang dibeli terakhir.
9.   Metode Nilai Penjualan Relatif

Metode ini dipakai unutk mengalokasikan biaya-biaya bersama (joint cost) kepada masing-masing produk yang dihasilkan atau dibeli. Masalah alokasi ini timbul dalam usaha dagang maupun perusahaan manufaktur. Dalam perusahaan dagang apabila dibeli beberapa barang yang harganya menjadi satu, timbul masalah berapakah harga pokok masing-masing barang tersebut.
10. Metode Biaya Variabel

Dalam metode ini harga pokok produksi dari produk yang dihasilkan oleh perusahaan hanya dibebani dengan biaya produksi yang variabel yaitu bahan baku, upah langsung dan biaya produksi tidak langsung variabel. Biaya produksi tidak langsung yang tetap akan dibebankan sebagai biaya dalam periode yang bersangkutan dan tidak ditunda dalam persediaan. Metode ini berguna bagi pimpinan perusahaan untuk merencanakan dan mengawasi biaya-biayanya. Agar metode ini dapat digunakan, rekening-rekening biaya harus dipisahkan menjadi biaya variabel dan tetap. Karena yang dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi hanya biaya-biaya yang variabel, metode ini tidak diterima sebagai prinsip akuntansi yang lazim. Oleh karena itu jika digunakan metode biaya variabel maka pada akhir periode harus diadakan penyesuaian terhadap persediaan dan harga pokok penjualan.  
2.1.5 Tingkat Perputaran Persediaan Barang 

Munawir dalam buku yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan”menyatakan bahwa:
“Tingkat perputaran persediaan (inventory turnover) adalah merupakan 
ratio antara jumlah harga pokok barang yang dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh perusahaan”. 
(2004:77)
Turnover menunjukkan berapa kali jumlah persediaan barang dagangan diganti dalam satu tahun (dijual dan diganti). Untuk mengetahui rata-rata persediaan tersimpan dalam gudang dapat ditentukan dengan membagi jumlah hari-hari dalam satu tahun dengan turnover dari persediaan tersebut. Tingkat perputaran persediaan mengukur perusahaan dalam memutar barang dagangannya, dan menunjukkkan hubungan antara yang diperlukan untuk menunjang dan mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan.

Untuk perusahaan yang kegiatannya tidak hanya membeli dan menjual barang dagangan melainkan juga memproduksi barang maka perusahaan ini pada akhir tahun akan mempunyai persediaan Bahan Mentah, Barang Dalam Proses, dan Barang Jadi. Terhadap persediaan-persediaan ini juga dapat dianalisa dengan prosedur yang sama dengan persediaan barang dagangan. Untuk Barang Jadi maka turnover-nya dapat dihitung dengan cara yang sama pada cara penghitungan turnover persediaan barang dagangan yaitu membagi Harga Pokok Penjualan dengan rata-rata persediaan Barang Jadi.
2.1.6 Pengertian Tingkat Perputaran Persediaan Barang
Kuswadi, dalam buku yang berjudul “Meningkatkan Laba Melalui Pendekatan Akuntansi Keuangan Dan Akuntansi Biaya” menyatakan bahwa perputaran persediaan sebagai berikut:

“ Tingkat perputaran persediaan barang jadi diukur dengan rasio perputaran persediaan. Perputaran persediaan adalah besarnya rasio harga pokok produksi atas persediaan rata-rata selama satu periode tertentu. Rasio ini bertujuan untuk mengukur sampai seberapa jauh efisiensi perusahaan dalam mengelola dan menjual persediaannya (dalam bentuk produk jadi). Rasio ini menggambarkan kecepatan perputaran persediaan sehingga semakin besar rasio akan semakin baik. Semakin tinggi perputaran ini, semakin singkat atau semakin baik waktu rata-rata antara penanaman modal dalam persediaan dan transaksi penjualan”.  

(2005:82)
Investasi dalam persediaan seringkali merupakan harta lancar yang paling besar dari total harta perusahaan, sehingga menjadi hal yang penting bagi manajemen untuk memantau tingkat persediaan secara cermat. Dalam banyak hal persediaan lebih sensitif terhadap fluktuasi bisnis umum dibanding harta-harta lainnya. Dalam periode yang baik, persediaan dapat segera terjual dan jumlah persediaan di gudang tidak berlebihan, tetapi jika ada penurunan sedikit saja dalam siklus bisnis, banyak jenis persediaan mulai menumpuk di gudang.


Pengelolaan persediaan sangat penting untuk menjaga agar persediaan yang ada tidak terlalu banyak juga tidak terlalu sedikit. Persediaan yang terlalu banyak memerlukan biaya yang besar, risiko-risiko dan investasi yang sangat tinggi, sehingga terlalu banyak uang yang di investasikan dalam persediaan dapat merugikan perusahaan, karena uang tersebut tidak menghasilkan keuntungan. Sebaliknya tingkat persediaan yang tidak memadai akan menimbulkan kerugian karena adanya permintaan-permintaan yang tidak dapat dipenuhi.
Alasan-alasan di atas meminta manajemen secara khusus perlu merumuskan dan menetapkan cara perencanaan dan pengendalian persediaan yang efektif. Salah satu cara pengendalian persediaan adalah dengan penggunaan rasio perputaran persediaan barang. Seperti telah dijelaskan bahwa makin cepat perputaran persediaan berarti makin kecil terikatnya modal dalam persediaan yang ditanamkan untuk memproduksi barang jadi.

2.1.7
Rasio Perputaran Persediaan Barang

Alat untuk menguji persediaan adalah ratio perputaran persediaan dan jumlah hari persediaan ratio perputaran persediaan mengukur berapa kali persediaan perusahaan telah dijual selama periode tertentu, sedangkan jumlah hari persediaan menunjukkan berapa lama persediaan itu tersimpan di gudang.
Sugiyarso dan Winarni dalam buku “Manajemen Keuangan” menyatakan

bahwa Adapun cara menghitung ratio perputaran persediaan tersebut adalah:

Harga pokok barang yang tersedia untuk dijual dibagi dengan rata-rata persediaan barang jadi. Rata-rata persediaan dihitung dengan cara menambahkan saldo persediaan awal dan saldo persediaan akhir kemudian dibagi dua. Jumlah hari per tahun untuk perhitungan yang teliti sering digunakan 365 hari; apabila hanya digunakan hari kerja maka 1 tahun = 300 hari; akan tetapi banyak juga yang mempergunakan perhitungan 1 tahun = 360 hari”.
(2005:39)

Rasio ini menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal. Semakin besar rasio ini semakin baik karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat
2.2
Modal Kerja

Modal kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk melakukan kegiatannya. Kebutuhan dana tersebut digunakan untuk membiayai kebutuhan investasi maupun untuk memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari. Modal yang diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh, membayar hutang, dan pembayaran lainnya disebut modal kerja. 


Modal kerja merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting dalam perusahaan. Karena tanpa modal kerja perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dana untuk menjalankan aktivitasnya. Sejumlah dana yang telah dikeluarkan untuk membiayai operasi perusahaan diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam jangka waktu pendek melalui hasil penjualan barang dagangan atau hasil produksinya. Uang yang masuk yang bersumber dari hasil penjualan barang tersebut akan dikeluarkan kembali guna membiayai operasi perusahaan selanjutnya. Dengan demikian, uang atau dana tersebut akan berputar secara terus-menerus setiap periodenya sepanjang hidupnya perusahaan. 
2.2.1 Pengertian Modal Kerja


Pengertian modal kerja yang dikemukakan oleh G. Sugiyarso dan F. Winarni dalam buku “Manajemen Keuangan” adalah sebagai berikut:

“Dana yang ditanamkan ke dalam aktiva lancar untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari disebut dengan modal kerja.”

(2006:17)
Sedangkan pengertian modal kerja menurut 
Sofyan Syafri Harahap dalam buku “Analisa Kritis atas Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:
“Modal kerja adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar”.

(2001:288)

Adapun pengertian modal kerja menurut Susan Irawati dalam buku “Manajemen Keuangan”adalah sebagai berikut:
“Modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam bentuk aktiva lancar atau current assets”.
(2006:89)

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah dana yang ditanamkan ke dalam aktiva lancar atau keseluruhan aktiva lancar dikurangi utang lancar yang dimiliki perusahaan yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari.

2.2.2 Konsep Modal Kerja

Pengertian modal kerja di atas masih umum sehingga masih mengalami kesulitan untuk menetapkan elemen-elemen modal kerja. Untuk memudahkan dalam menetapkan elemen-elemen modal kerja maka dikenal tiga konsep modal kerja. Menurut Bambang Riyanto, dalam buku yang berjudul  “Dasar-dasar pembelanjaan perusahaan” menyatakan bahwa ada tiga konsep pengertian modal kerja yaitu: 
“1. Konsep Kuantitatif

2. Konsep Kualitatif

3. Konsep Fungsionil”.
(2001:57)

Adapun penjelasan dari pengertian konsep modal kerja tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1.   Konsep Kuantitatif

Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur-unsur aktiva lancar di mana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva di mana dana yang tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yang pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja bruto (gross working capital).
2.   Konsep Kualitatif

Apabila pada konsep kuantitatif modal kerja itu hanya dikaitkan dengan besarnya jumlah aktiva lancar saja, maka pada konsep kualitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan besarnya jumlah utang lancar atau utang yang segera harus dibayar. Dengan demikian maka sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan untuk memenuhi kewajiban finansiil yang segera harus dilakukan, di mana bagian aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasi perusahaan untuk menjaga likuiditasnya. Oleh karenanya maka modal kerja dalam konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa menggangu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar di atas utang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja neto (net working capital).

3.   Konsep Fungsionil

Konsep ini mendasarka pada fungsi dari dana dalam menghasilkan pendapatan (income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Ada sebagian dana yang digunakan dalam suatu periode akuntansi tertentu yang seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut (current income) dan ada sebagian dana lain yang juga digunakan selama periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasilkan (current income). Sebagian dari dana itu dimaksudkan juga untuk menghasilkan pendapatan untuk periode-periode berikutnya (future income)”. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan mengenai pengertian modal kerja yaitu merupakan keseluruhan dari jumlah aktiva lancar yang ada dalam perusahaan dan modal kerja sebagai kelebihan aktiva lancar atas hutang lancarnya yang disebut dengan net working capital dan yang merupakan keseluruhan aktiva lancar disebut gross working capital.
2.2.3 Jenis-Jenis Modal Kerja


Kebutuhan modal kerja dari waktu ke waktu dalam satu periode belum tentu sama, hal ini disebabkan oleh berubah-ubahnya proyeksi volume produksi yang akan dihasilkan oleh perusahaan. Perubahan itu sendiri kemungkinan disebabkan adanya permintaan yang tidak sama dari waktu ke waktu. Oleh karena itu kebutuhan modal kerja juga bisa mengalami perubahan. 

Menurut A. W. Taylor dalam buku karangan H. Sutrisno yang berjudul “Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi” menyatakan bahwa modal kerja bisa dikelompokkan ke dalam dua jenis sebagai berikut:

“1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital
)
2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)”

(2007:41)

Adapun penjelasan dari jenis-jenis modal kerja tersebut di atas adalah sebagai berikut:
1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
Modal kerja permanen adalah modal kerja yang selau harus ada dalam perusahaan agar perusahaan dapat menjalankan kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Modal kerja permanen dibagi menjadi dua macam, yaitu:

a. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital)
Modal kerja primer adalah modal kerja minimal yang harus ada dalam perusahaan untuk menjamin agar perusahaan tetap bisa beroperasi.

b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)
Modal kerja normal yang harus ada agar perusahaan bisa beroperasi dengan tingkat produksi normal. Produksi normal merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan barang sebesar kapasitas normal perusahaan.
2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan kegiatan ataupun keadaan lain yang mempengaruhi perusahaan. Modal kerja variabel terdiri dari:

a. Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)
Merupakan sejumlah dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi apabila ada fluktuasi kegiatan perusahaan, misalnya perusahaan biskuit harus menyediakan modal kerja lebih besar pada saat musim hari raya.

b. Modal Kerja Siklis (Cyclical Working Capital)
Adalah modal kerja yang jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh fluktuasi konjungtur.

c. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)
Modal kerja ini jumlah kebutuhannya dipengaruhi oleh keadaan-keadaan yang terjadi di luar kemampuan perusahaan.

2.2.4 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Modal Kerja

Modal suatu perusahaan harus cukup jumlahnya, atau dalam arti harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari. Penentuan besarnya jumlah modal kerja yang cukup bagi suatu perusahaan merupakan hal yang tidak mudah.
Munawir dalam buku yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan”menyatakan bahwa: “Besarnya modal kerja yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan” dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:

“1. Sifat atau tipe dari perusahaan.

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang   yang akan dijual serta harga persatuan dari barang tersebut.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan.

4. Syarat penjualan.

5. Tingkat perputaran persediaan”.

  ( 2004:117-119) 
Adapun penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya modal kerja tersebut di atas adalah sebagai berikut:
1.
Sifat atau tipe perusahaan

Modal kerja pada suatu perusahaan jasa relatif akan lebih kecil dibandingkan dengan modal kerja pada perusahaan industri, karena perusahaan jasa tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas, piutang maupun persediaan. Apabila dibandingkan dengan perusahaan industri, maka keadaannya sangatlah berbeda, karena perusahaan industri harus mengadakan investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar agar perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam operasi sehari-hari. Oleh karena itu, apabila dibandingkan dengan perusahaan jasa, perusahaan industri akan memerlukan modal kerja yang lebih besar debandingkan dengan perusahaan dagang atau perusahaan eceran, karena perusahaan yang memproduksi barang harus mengadakan investasi yang cukup besar dalam persediaan, baik bahan baku, barang dalam proses maupun barang jadi.

2.
Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang akan dijual serta harga per satuan dari barang tersebut
Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual maupun bahan dasar yang akan diproduksi sampai barang tersebut dijual. Semakin panjang waktu yang diperlukan untuk memproduksi atau memperoleh barang tersebut, maka semakin besar pula modal kerja yang diperlukan. Disamping itu, harga pokok per satuan barang juga akan mempengaruhi besar kecilnya modal kerja yang diperlukan. Semakin besar harga pokok per satuan barang yang dijual maka semakin besar pula kebutuhan modal kerja untuk membiayainya.
3.
Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang digunakan untuk memproduksi barang sangat mempengaruhi jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Jika syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, maka akan sedikit uang kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan atau barang dagangan. Sebaliknya bila pembayaran atas bahan atau barang yang dibeli tersebut harus dilakukan dalam jangka waktu yang pendek, maka uang kas yang diperlukan untuk membiayai persediaan akan semakin besar.

4.
Syarat penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan perusahaan kepada para pembeli, akan mengakibatkan semakin besar jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam komponen piutang-piutang. Untuk memperkecil risiko adanya piutang yang tidak dapat tertagih, sebaliknya perusahaan memberikan potongan tunai kepada pembeli. Karena dengan itu diharapkan pembeli akan tertarik untuk membayar hutangnya dalam periode diskonto tersebut.

5.
Tingkat perputaran persediaan

Tingkat perputaran persediaan (inventory turnover) menunjukkan berapa kali persediaan tersebut diganti, dalam arti dibeli dan dijual kembali. Semakin tinggi tingkat perputaran tersebut, maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan rendah. Untuk mencapai tingkat perputaran yang tinggi, maka harus disediakan perencanaan dan pengawasan yang teratur dan efisien. Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perputaran akan memperkecil risiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, dan di samping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dalam pemeliharaan selama periode tersebut.   

2.2.5 Pentingnya Modal Kerja yang Cukup


Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yang cukup agar memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis dan tidak mengalami kesulitan keuangan, misalnya dapat menutup kerugian dan mengatasi keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakan keadaan keuangan perusahaan. 


Modal kerja yang cukup, memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi seekonomis mungkin dan perusahaan tidak akan mengalami kesulitan yang timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuangan. Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan atau bahkan kekurangan modal kerja dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

Jumingan dalam buku “ Analisis Laporan Keuangan” menyatakan bahwa Manfaat lain dari tersedianya modal kerja yang cukup adalah sebagai berikut:

“a.
Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai aktiva lancar, seperti adanya kerugian karena debitur tidak membayar, turunnya nilai persediaan karena harganya merosot.

b. Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya.

c.
Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli barang dengan tunai sehingga dapat mendapatkan keuntungan berupa potongan harga.

d. Menjamin perusahaan memiliki credit standing dan dapat mengatasi peristiwa yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencurian dan sebagainya.

e.
Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup guna melayani permintaan konsumennya.

f. Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syarat kredit yang menguntungkan kepada pelanggan.

g. Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih efisien karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku, jasa dan suplai yang dibutuhkan.

h. Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam periode resesi atau depresi”.
(2006:67)


Di luar kondisi di atas, yakni adanya modal kerja yang berlebihan atau terjadinya kekurangan modal kerja, keduanya merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi perusahaan.


Menurut Agnes Sawir dalam buku “ Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan” Modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya pengelolaan dana yang tidak efektif di samping akan menimbulkan keburukan-keburukan seperti:

“Dapat menimbulkan pemborosan-pemborosan, investasi-investasi pada cabang yang tidak diinginkan, kerugian bunga karena saldo bank yang tidak dipergunakan”.
(2003:137)
2.2.6 Unsur-unsur Modal Kerja


Munawir dalam buku yang berjudul “Analisa Laporan Keuangan”menyatakan bahwa unsur-unsur modal kerja yaitu:
”1 Aktiva Lancar

 2. Utang Lancar”.
(2004:14)


Adapun penjelasan mengenai unsur-unsur modal kerja tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1. Aktiva Lancar 
Munawir dalam buku “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

”Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegitan perusahaan yang normal)”.
(2004:14)

Yang termasuk Aktiva Lancar yaitu:

1. Kas  atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan.

2. Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau marketable securities) adalah investasi yang sifatnya sementara (jangka pendek) dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum dibutuhkan dalam operasi. Yang termasuk investasi jangka pendek adalah: deposito di bank, surat-surat berharga yang berwujud saham, obligasi, surat hipotek, sertifikat bank dan lain-lain investasi yang mudah diperjual-belikan.

3. Pihutang Wesel, adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjanjian yang diatur dalam undang-undang, maka wesel ini lebih mempunyai kekuatan hukum dan lebih terjamin pelunasannya dan pihutang wesel (Notes Receivable) ini dapat diperjual belikan atau didiskontokan.

4. Pihutang dagang, adalah tagihan kepada pihak lain (kepada kreditor atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang dagangan secara kredit.

5. Persediaan, untuk perusahaan dagang yang dimaksud dengan persediaan adalah semua barang-barang yang diperdagangkan yang sampai tanggal neraca masih di gudang atau belum laku dijual. Untuk perusahaan manufacturing (yang memproduksi barang) maka persediaan barang yang dimiliki meliputi: Persediaan Bahan Mentah, Persediaan Barang Dalam Proses dan Persediaan Barang Jadi. 
6. Pihutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus diterima, adalah penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasa atau prestasinya, tetapi belum diterima pembayarannya, sehingga merupakan tagihan.

7. Persekot atau biaya yang dibayar di muka, adalah pengeluaran untuk memperoleh jasa atau prestasi dari pihak, tetapi pengeluaran itu belum menjadi biaya, jasa atau prestasi pihak lain itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya. 
2. Hutang Lancar
Munawir dalam buku “Analisa Laporan Keuangan” menyatakan bahwa:

”Hutang Lancar atau hutang jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan”.
(2004:18)
Yang termasuk Hutang Lancar yaitu:

1. Hutang dagang, adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang dagangan secara kredit.

2. Hutang wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis (yang diatur dengan undang-undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu di masa yang akan datang.

3. Hutang Pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke kas negara.

4. Biaya yang masih harus dibayar, adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum dilakukan pembayarannya.

5. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, adalah sebagian atau seluruh hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang jangka pendek karena harus segera dilakukan pembayarannya.

6. Penghasilan yang diterima di muka (Deferred Revenue) adalah penerimaan uang untuk penjualan barang atu jasa yang belum direalisir.

2.3 Pengaruh Tingkat Perputaran Persediaan Barang Jadi terhadap Modal Kerja
Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat penting, karena bagi sebagian perusahaan baik itu perusahaan industri maupun perusahaan dagang, persediaan merupakan bagian terbesar dari kekayaan perusahaan. Oleh karena itu, pengolahan persediaan merupakan salah satu faktor utama keberhasilan perusahaan.

Persediaan sebagai salah satu elemen modal kerja, merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar. Perputaran persediaan akan berpengaruh pada besar kecilnya modal kerja yang dibutuhkan untuk membelanjai perusahaan tersebut. Tingkat perputaran persediaan yang rendah menunjukkan adanya investasi (modal kerja) yang terlalu besar terhadap persediaan. Sebaliknya perputaran persediaan yang tinggi memerlukan semakin sedikitnya investasi (modal kerja)yang terikat dalam persediaan.
Sugiyarso dan Winarni dalam buku “Manajemen Keuangan”  menyatakan bahwa:

“Masalah penentuan jumlah dana atau alokasi dana dalam persediaan mempunyai dampak langsung terhadap keuntungan perusahaan. Investasi dalam persediaan yang terlalu basar dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, memperbesar biaya penyimpanan dan pemeliharaan di gudang, memperbesar kemungkinan kerugian akibat kerusakan, turunnya kualitas, keusangan, yang kesemuanya akan dapat memperkecil keuntungan perusahaan. Investasi dalam persediaan yang terlalu kecil akan mempunyai dampak yang menekan keuntungan, juga karena kekurangan bahan baku akan mengakibatkan perusahaan tidak dapat bekerja dengan kapasitas penuh yang berarti tenaga kerja dan aktiva perusahaan tidak dapat didayagunakan dengan sepenuhnya, sehingga akan mempertinggi biaya produksi rata-rata, yang akhirnya akan menekan keuntungan yang diperoleh perusahaan”.

(2005:39)   
Modal kerja yang dibutuhkan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan berkaitan dengan misalnya pengeluaran untuk bahan baku, bahan penolong, biaya untuk proses produksi, pemasaran, administrasi dan umum dan pengeluaran lainnya.

Apabila perusahaan tidak memiliki modal kerja yang cukup akan menghambat kegiatan operasional perusahaan, sehingga kesempatan untuk memperbesar penjualan dan meningkatkan pendapatan akan tertunda. Dilain pihak kekurangan modal kerja akan mengurangi tingkat likuiditas perusahaan apabila kewajiban membayar utang jangka pendek terhambat.
Bambang Riyanto dalam buku “Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan” menyatakan bahwa: 
“Untuk menjaga modal kerja yang cukup, perusahaan perlu memperhatikan faktor periode perputaran modal kerja. Periode perputaran modal kerja (working capital turnover period) dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana modal kerja sampai kembali lagi menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat perputarannya atau makin tinggi perputarannya (turnover rate-nya). Maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan adalah makin kecil. Berapa lama periode perputaran modal kerja adalah tergantung dari masing-masing komponen dari modal kerja tersebut”.
(2001:62)
Oleh karena itu, persediaan barang sebagai salah satu komponen modal kerja yang berpengaruh pada penentuan jumlah modal kerja yang diperlukan perusahaan.
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